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ABSTRAK

Muhamad Rizky. Penjaga Presiden: Dari Pasukan Polisi Pengawal Pribadi
Presiden ke Detasemen Kawal Pribadi Presiden (1945-1962). Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas
Negeri Jakarta, 2025.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk merekonstruksi sejarah dan
perkembangan Pasukan Penjaga Presiden mulai dari Polisi Pengawal Pribadi
Presiden hingga ke Detasemen Kawal Pribadi Presiden pada rentang waktu 1945-
1962. Adapun metode penelitian yang dipakai adalah metode historis dengan
tahapan-tahapan yang dilakukan terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
penulisan sejarah.

Penulis dalam tahapan pertama mengumpulkan dan menghimpun berbagai
sumber yang berkaitan dengan topik yang dipilih. Setelah berbagai sumber berhasil
dihimpun, penulis melakukan kritik atau verifikasi dari sumber yang sudah
didapatkan dengan pendekatan ekstern dan intern. Tahapan berikutnya adalah
melakukan tafsiran isi atas sumber yang sudah dianggap layak atau dikenal sebagai
interpretasi. Terakhir, penulis melakukan penulisan terhadap fakta yang sudah
diperoleh dengan menyajikannya secara teratur, logis, dan mudah dipahami.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pembentukan Pasukan Penjaga
dan Pengawal Presiden sangat berkaitan erat dengan masa Pendudukan Jepang
hingga Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Saat Pendudukan Jepang, berdiri
sebuah organisasi militer di Jakarta bernama Kesatuan Polisi Macan (7okomu
Kosaku Tai). Setelah merdeka, sebagian dari anggota Polisi Macan ditugaskan
menjadi Polisi Pengawal Pribadi (PPP) Presiden. Polisi Pengawal Pribadi Presiden
kemudian bertransformasi menjadi Detasemen Kawal Pribadi (DKP) saat ibu kota
berkedudukan di Yogyakarta. DKP mengalami perkembangan dan dinamika dari
awal kemerdekaan, masa jatuh bangunnya kabinet, hingga maraknya berbagai
percobaan pembunuhan terhadap Presiden Sukarno. Banyaknya percobaan
pembunuhan terhadap Sukarno membuat DKP bergabung ke dalam Resimen
Cakrabirawa yang merupakan pasukan penjaga presiden dengan anggotanya terdiri
dari berbagai kesatuan angkatan militer, seperti Tentara Nasional Indonesia (TNI)
angkatan darat, laut, udara, serta Kepolisian Republik Indonesia.

Kata Kunci: Polisi Pengawal Pribadi, Detasemen Kawal Pribadi, Presiden
Sukarno.



ABSTRACT

Muhamad Rizky. Presidential Guard: From the Presidential Personal Guard
Police Force to the Presidential Personal Guard Detachment (1945-1962).
Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of
Social Sciences and Law, State University of Jakarta, 2025.

This research aims to reconstruct the history and development of the
Presidential Guard from the Presidential Personal Guard Police to the Presidential
Personal Guard Detachment between 1945-1962. The research method used is the
historical method with the stages carried out consisting of heuristics, verification,
interpretation, and historical writing.

The author in the first stage collects and compiles various sources related to
the chosen topic. After various sources have been collected, the author criticises or
verifies the sources that have been obtained using external and internal approaches.
The next stage is to interpret the content of sources that have been deemed
appropriate or known as interpretation. Finally, the author writes about the facts
that have been obtained by presenting them in an orderly, logical, and easy to
understand manner.

The results of this study state that the formation of the Presidential Guard and
Bodyguard is closely related to the Japanese Occupation period until the
Proclamation of Indonesian Independence. During the Japanese Occupation, a
military organisation was established in Jakarta called the Tiger Police Unit
(Tokomu Kosaku Tai). After independence, some members of the Tiger Police were
assigned to become the President's Personal Guard Police (PPP). The President's
Personal Guard Police then transformed into the Personal Guard Detachment
(DKP) when the capital was based in Yogyakarta. DKP experienced developments
and dynamics from the beginning of independence, the ups and downs of the
cabinet, to the rampant assassination attempts against President Sukarno. The
many assassination attempts against Sukarno made DKP join the Cakrabirawa
Regiment, which is a presidential guard force whose members consist of various
military forces, such as the Indonesian National Army (TNI) land, sea, air, and the
Indonesian National Police.

Keywords: Personal Guard Police, Personal Guard Detachment, President
Sukarno.
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Persembahan untuk ayah dan mamah.
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Tokubetsu Keisatsu Tai

Tokomu Kosaku Tai
Rikugun

Kaigun
Gunseikan
Minseibu Chokan
Syu

Kochi

Syuchokan
Politie-Staat
Seinendan

Syu Chiang Butyo
Nampogun

Saiko Sjikikan
Keisatsu Bucho
Chianbucho
Gunseikanbu
Langsir

De facto

Plebisit

Manuver

Oposisi

Kudeta

DAFTAR ISTILAH

: Pasukan Polisi Istimewa.

: Kesatuan Polisi Macan.

: Angkatan Darat Kekaisaran Jepang.

: Angkatan Laut Kekaisaran Jepang.

: Kepala Pemerintah Militer Angkatan Darat.
: Kepala Pemerintah Militer Angkatan Laut.
: Karesidenan.

: Daerah Istimewa (Kerajaan).

: Kepala Daerah.

: Negara Kepolisian.

: Barisan Pemuda.

: Bagian Keamanan Karesidenan.

: Markas Besar Tentara Selatan.

: Panglima Tertinggi Balatentara.

: Kepala Bagian Kepolisian.

: Kepala Bagian Keamanan.

: Kantor Pusat Pemerintahan.

: Berjalan bolak-balik.

: Menurut kenyataan yang sebenarnya, biasanya

berhubungan dengan pengakuan atas suatu

pemerintahan.

: Upaya pemungutan suara atau jajak pendapat yang

dilakukan di suatu daerah dengan tujuan untuk

menentukan status daerah tersebut.

: Gerakan yang dilakukan secara cepat dan tangkas.

: Kelompok yang bertentangan dan melakukan

kritik terhadap pendapat atau kebijakan politik.

: Kekuasaan atau pemerintahan yang direbut secara

paksa.
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Maklumat

Agresi Militer

Aksi Polisionil

Divisi

Gencatan Senjata

Sistem Parlementer

Demokrasi Liberal

Incognito

Brigade

Very Important Person

Very-Very Important Person

Over Acting

: Pemberitahuan atau pengumuman.

: Operasi bersifat militer yang dilakukan terhadap

Republik Indonesia oleh militer Belanda.

: Upaya militer Belanda untuk menjajah kembali

dengan cara memulihkan masalah keamanan.

: Satuan militer yang berkekuatan besar dengan

peralatan lengkap dan dipimpin oleh perwira

tinggi.

: Penghentian konflik bersenjata atau perang untuk

sementara waktu dengan masing-masing pihak

sepakat untuk tidak melakukan tindakan agresif.

: Suatu sistem yang menyatakan bahwa kabinet

selaku lembaga eksekutif bertanggung jawab

kepada parlemen.

: Demokrasi yang  menitikberatkan  kepada

kekuasaan politik di tangan politisi sipil yang
berpusat di parlemen dengan ditandai banyaknya

partai politik.

: Usaha untuk menyembunyikan dirinya dengan

cara meényamar.

: Satuan angkatan bersenjata yang merupakan

bagian dari divisi dengan terdiri dari dua, tiga, atau

empat resimen.

: Julukan yang diberikan kepada seseorang yang

mempunyai kedudukan atau posisi penting dan

dianggap istimewa dalam suatu konteks tertentu.

: Julukan yang diberikan kepada seseorang yang

mempunyai kedudukan atau posisi sangat penting

dan diberi posisi mutlak serta berada di atas VIP.

: Tingkah laku yang berlebihan.
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Pagar Hidup

Zig-Zag
Pleton

Blok Barat

Blok Timur

Non-Blok

Demokrasi Terpimpin

Batalion

Resimen

Alutsista

Gerilya

Kompi

: Tindakan pengamanan yang dilakukan oleh

pengawal  presiden dengan menggunakan
tubuhnya sebagai perisai untuk melindungi

presiden.

: Berliku-liku.

: Satuan militer yang terdiri dari tiga regu dan

biasanya berjumlah 30-50 prajurit.

: Perkumpulan negara-negara yang berkoalisi

dengan Amerika Serikat dan menganut ideologi
liberalisme serta kapitalisme selama perang

dingin.

: Persekutuan negara-negara yang memegang

ideologi komunisme dan sosialisme selama perang

dingin.

: Tidak memihak salah satu blok, baik Blok Barat

atau Blok Timur.

: Demokrasi yang menitikberatkan pada semua

keputusan dan pemikiran berpusat di tangan

Presiden Sukarno.

: Satuan militer yang berada di bawah brigade atau

resimen dan terdiri dari 700 sampai 1.000 prajurit.

: Satuan angkatan bersenjata yang terdiri dari

beberapa batalion atau biasanya tiga batalion dan

berada di bawah divisi.

: Akronim dari alat utama sistem senjata yang

memiliki pengertian dari seluruh peralatan tempur.

: Strategi atau taktik perang yang menitikberatkan

pada cara sembunyi-sembunyi atau tertutup.

: Bagian dari batalion yang terdiri dari 150-200

orang dan dipimpin oleh seseorang berpangkat

kapten.
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TNI
Polri
Paspampres
PPP
Kamtibmas
PETA
NICA
MULO
TKR
PPKI
SEAC
AFNEI
KLB

RI
Kapolri
KNI

Uu

PT

DKP
DKA
RRI
KNIP
PNI
DK-PBB
KTN
RIS
PDRI
KMB
UuD

DAFTAR SINGKATAN

: Tentara Nasional Indonesia

: Polisi Republik Indonesia

: Pasukan Pengamanan Presiden

: Polisi Pengawal Pribadi

: Keamanan dan Ketertiban Masyarakat

: Pembela Tanah Air

: Netherlands Indies Civil Administration
: Meer Uitgebreid Lager Onderwijs

: Tentara Keamanan Rakyat

: Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
: South East Asian Command

: Allied Forces Netherlands East Indies

: Kereta Api Luar Biasa

: Republik Indonesia

: Kepala Kepolisian Republik Indonesia

: Komite Nasional Indonesia

: Undang-Undang

: Polisi Tentara

: Detasemen Kawal Pribadi

: Djawatan Kereta Api

: Radio Republik Indonesia

: Komite Nasional Indonesia Pusat

: Partai Nasional Indonesia

: Dewan Keamanan Persatuan Bangsa-Bangsa
: Komisi Tiga Negara

: Republik Indonesia Serikat

: Pemerintah Darurat Republik Indonesia
: Konferensi Meja Bundar

: Undang-Undang Dasar
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NKRI : Negara Kesatuan Republik Indonesia

UuDS : Undang-Undang Dasar Sementara

DPC : Detasemen Pengawal Chusus

CPM : Corps Polisi Militer

RTM : Rumah Tahanan Militer

Brimob : Brigade Mobil

PTIK : Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian

Mabak : Markas Besar Angkatan Kepolisian

VIP : Very Important Person

VVIP : Very-Very Important Person

KSAD : Kepala Staf Angkatan Darat

KSAP : Kepala Staf Angkatan Perang

DPR : Dewan Perwakilan Rakyat

GAK : Gerakan Anti Komunis

RSUP : Rumah Sakit Umum Pusat

RSPAD : Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat

Permesta : Perjuangan Rakyat Semesta

KGSS : Kesatuan Gerilya Sulawesi Selatan

RPKAD Rev. : Resimen Pertempuran Koordinator Angkatan Darat
Revolusioner

RPI : Republik Persatuan Indonesia

DI/TII : Darul Islam/Tentara Islam Indonesia

AURI : Angkatan Udara Republik Indonesia

Menko Hankam/KASAB : Menteri Koordinator Pertahanan dan

Keamanan/Kepala Staf Angkatan Bersenjata

KKO : Korps Komando

PGT : Pasukan Gerak Tjepat

RPKAD : Resimen Para Komando Angkatan Darat
KK : Kawal Kehormatan

Kodamar : Komando Daerah Maritim

Alutsista : Alat Utama Sistem Senjata
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